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ABSTRAK

Penelitian berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Konsep Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia di SMP Negeri 2 Bandar Dua”.
Tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengggunakan model
pembelajaran Learning cycle 5E pada konsep sistem pencernaan makanan pada manusia. Metode
penelitian menggunakan desain one group pre-test post-test yang dilakukan di kelas VIlg SMP
Negeri 2 Bandar Dua. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes, dan angket.
Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil belajar siswa setelah
pembelajaran model Learning cycle 5SE mengalami peningkatan dengan skor N-gain berkategori
tinggi. Respon siswa terhadap pembelajaran mendapat respon positif serta kendala yang ditemukan
dalam proses pembelajaran telah diberikan alternatif solusi. Kesimpulan hasil penelitian ini, bahwa
penerapan pembelajaran model Learning cycle 5E yang digunakan dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa SMP Negeri 2 Bandar Dua konsep sistem pencernaan makanan pada manusia.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

endidikan merupakan sektor utama

untuk menjamin kelangsungan hidup

suatu bangsa dan negara, serta untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia. Kualitas pendidikan akan
menentukan kemajuan suatu bangsa dan negara,
oleh karena itu diperlukan partisipasi semua
pihak yang terkait untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan
tidak terlepas dari komponen pendukung seperti
guru, siswa, media, metode, pendekatan,
kurikurum serta model yang digunakan.
Kemampuan pengetahuan dengan potensi yang
dimiliki dapat dikembangkan dalam kehidupan
nyata, termasuk salah satunya ialah pendidikan
bidang pengetahuan Sains (IPA).

Menurut Permendiknas No.22 tahun 2006
“IPA merupakan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya

Model Learning cycle 5E, Hasil Belajar, Sistem pencernaan makanan pada manusia.

sekedar pengusaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip saja namun juga memiliki ranah dari
suatu proses penemuan. Lebih lanjut Putra
(2013) menyatakan, Pendidikan sains diarahkan
“mencari tahu” dan “berbuat” sehingga dapat
membantu siswa memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar. Sains juga
menekan pada pemberian pengalaman secara
langsung untuk mengembangkan kompetensi
agar siswa mampu menjelajahi dan mamahami
fenomena alam sekitar secara ilmiah.

Implikasi  belum optimalnya masalah
pendidikan dan pengajaran saat ini, salah
satunya adanya indikator rendahnya kualitas
sumber daya manusia (SDM). Hal ini dengan
adanya temuan dari Global Education
Monitoring Report (GEM) 2016 menyatakan
bahwa “Kendala yang dihadapi pemerintah
harus memastikan seluruh anak-anak Indonesia
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bersekolah dengan pendidikan yang sama,
dalam mengembangkan pendidikan pemerintah
Indonesia selama ini, masih berfokus pada
angka kelulusan. Lebih lanjut Suastrha (2016)
mengungkapkan bahwa” Mutu pendidikan
belum menjadi prioritas pemerintah padahal,
angka partisipasi siswa bersekolah tanpa diiringi
dengan penyediaan kualitas pendidikan yang
baik tidak berdampak banyak dari kualitas
individu siswa tersebut. Data lain diungkapkan
oleh “Programme for International Student
Assesment (PISA)” tahun 2012 menempatkan
Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65
negara peserta PISA khususnya bidang studi
sains dengan skor 382, sedangkan skor rata-rata
seluruh peserta mencapai 500. Hal tersebut
terlinat bahwa hasil pembelajaran IPA di
Indonesia tergolong masih rendah dibandingkan
negara lain. Kualitas pendidikan Aceh juga
tergolong sangat rendah, hal tersebut didasarkan
dari hasil uji kompetensi guru (UKG) pada level
nasional, dimana kualitas guru dari Aceh berada
pada peringkat 28 nasional dari 33 propinsi.
Khusunya jurusan IPA berada peringkat 31 dari
propinsi lain yang di Indonesia.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di
SMP Negeri 2 Bandar Dua ditemukan
permasalahan yang dihadapi dari hasil belajar
siswa masih katagori rendah dan dirasakan
masih kurang efektif, hal ini di dasari pada
wawancara pada kelas VII mata pelajaran IPA
sekitar  43%  belum mencapai Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 75. Guru
sudah mencoba beberapa metode perbaikan
dalam proses pembelajaran di kelas diantaranya
metode diskusi, akan tetapi belum secara
optimal mampu meningkatkan hasil belajar
siswa di SMP Negeri 2 Bandar Dua.

Proses pembelajaran dirasakan juga masih
didominasi guru, sehingga kurang terlibat secara
aktif siswa. Siswa tidak hanya menerima
transper informasi dari guru secara langsung
dan kurang diberikan kesempatan untuk
membangun pemahaman sendiri. Kegiatan
pembelajaran  dirancang  seorang  guru
seharusnya menunjukkan upaya ke arah
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa.

Penerapan Model Pembelajaran Learning ...

Sistem  pencernaaan pada  manusia
merupakan materi yang sangat esensial bagi
kehidupan agar manusia tetap bisa bertahan
hidup. Makanan merupakan kebutuhan utama
bagi tubuh untuk menjalankan metabolisme
tubuh. Kompetensi Dasar pada aspek
pengetahuan pada kurikulum 2013 pada kelas
VIII berkaitan dengan “ 3.6. Mendeskripsikan
sistem pencernaan serta keterkaitannya dengan

sistem pernapasan, sistem peredaran, dan
penggunaan energi’.
Melihat  karakteristik ~ materi  sistem

pencernaaan pada manusia memiliki konsep-
konsep abstrak bahkan beberapa siswa sulit
membayangkan bagaimana cara kerja sistem
tersebut, dan bagaimana proses pencernaan
makanan pada manusia. Berkaitan dengan hal
ini, model Learning Cycle 5E memungkinkan
dapat membantu untuk memecahkan
permasalahan secara ilmiah atau bekerja secara
ilmiah karena melalui proses eksplorasi siswa
akan terlibat langsung dalam mengeksplor
materi secara bebas dengan melakukan
berbagai kegiatan ilmiah seperti mengamati,
membandingkan, mengelompokkan,
menginterpretasikan, dan  yang lainnya
menemukan konsep-konsep penting tentang
sistem pencernaan pada manusia. Selama ini
IPA di anggap mata pelajaran yang sulit oleh
sebagian siswa, untuk menarik perhatian dan
pembelajaran yang menuntut berpusat pada
siswa (student centered) diperlukan satu model
pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif
dalam pembelajaran dan pembelajaran menjadi
kondisi yang menyenangkan yang berdampak
pada minat siswa serta mudah menyerap
informasi  yang diberikan guru  maupun
keterlibatan  siswa  dalam  membangun
pengetahuan menjadi miliknya sendiri.

Menurut Permendiknas No. 65 Tahun
2013 tentang standar proses Pendidikan Dasar
dan Menengah telah mengisyaratkan tentang
perlunya proses pembelajaran yang dipandu
dengan kaidah-kaidah  pendekatan ilmiah
(scientific approach). Berdasarkan pernyataan
tersebut, Pembelajaran IPA di sekolah perlu
dirancang untuk mencapai tujuan Yyang
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direkomendasi oleh kurikulum 2013.
Pendekatan ilmiah juga merujuk pada
pendekatan konstruktivis. Salah satu model
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran dan mengacu pada
pendekatan  konstruktivis adalah  model
Learning Cycle 5E. Model Learning Cycle 5E
terdiri dari tahapan-tahapan yakni:
Engangement, Exploration, Explanation,
Elaboration, dan Evaluation. Tahap kegiatan
dalam model Learning Cycle 5E melibatkan
memberikan kesempatan kepada siswa secara
aktif membangun konsep-konsepnya sendiri
dengan cara berinteraksi dengan lingkungan
fisik maupun sosial (Bybee, 1996). Lebih lanjut
Zuraida (2017) mengukapkan bahwa “tahapan-
tahapan model siklus belajar Learning Cycle 5E
dapat dijadikan suatu cara berpikir dan
bertindak yang sesuai dengan bagaimana siswa
belajar dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengungkapkan pengetahuan
sebelumnya, pengetahuan yang baru
dihubungkan dengan pengetahuan awal.

Sebagai landasan untuk memperkuat
penelitian ini adalah hasil penelitian antara lain:
Hardiyasa (2014), pengarun model siklus
belajar 5E terhadap keterampilan berpikir
kreatif ~ dan  berprestasi  siswa  dapat
meningkatkan  motivasi dan  keterampilan
berpikir  kreatif siswa. Fitriani  (2016),
Penerapan model Learning Cycle pada materi
sumber daya alam untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IVA SDN | Depok
Kecamatan Kabupaten  Cirebon  dapat
meningkatkan hasil belajar. Sartika (2016)

Penerapan model pembelajaran Learning cycle
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi perubahan lingkungan. Hidayat (2014)
penggunaan model learning cycle 5E berbasis
guided discovery untuk membantu siswa
mempelajari  biologi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Penerapan Model
Pembelajaran Learning Cycle 5E Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Konsep
Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang bertujuan untuk melihat hasil
belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran.
Desain penelitian menggunakan rancangan
penelitian one-group pretest-postest design.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini  dilaksanakan di SMP
Negeri Bandar Dua kelas VIllg yang berjumlah
30 siswa kabupaten Pidie Jaya dan Waktu
penelitian pada tahun pelajaran 2017/2018
semester gansal. Pihak sekolah mengharapkan
adanya masukan atau kontribusi yang dijadikan
dasar untuk meningkatkat kualitas disekolahnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen pre-test - post-
test one group design, yang dilakukan terhadap
siswa di SMP Negeri Bandar Dua kelas Vllg.
Pre-test (tes kemampuan awal) dilakukan
sebelum menggunakan model Learning cycle
5E dilaksanakan, dan post-test (tes kemampuan
akhir) dilakukan setelah menggunakan model
Learning Cycle 5E dilaksanakan. Desainnya
adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Desain Pre-test dan Post-test Satu

Kelompok
Pre-test Perlakuan Post-test
01 X 02

Keterangan :
O:= Tes pemahaman konsep  sistem
pencernaan makanan manusia (pre-test)

X = Pembelajaran dengan model Learning
Cycle 5E
O,= Tes pemahaman  konsep  sistem

pencernaan makanan manusia (post-test)
(Arifin, 2008: 130)

Teknik pengumpulan data menggunakan
metode: (1) dokumentasi, (2) pemberian tes,
dan (3) angket respon siswa.

Teknik Analisis data dalam penelitian
dengan menggunakan model Learning Cycle
5E, dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Analisis Hasil Belajar
1) Ketuntasan Indikator/tujuan Pembelajaran

Analisis ketuntasan indikator hasil belajar
setiap siswa yaitu deskriptif kuantitatif. Kriteria
ketuntasan untuk setiap indikator/tujuan
pembelajaran yaitu 75%.  Suatu indikator
dikatakan tuntas, apabila siswa yang mencapai
indikator tersebut >75%. Perhitungan persentase
ketuntasan indikator  pembelajaran dihitung
menggunakan rumus:

Jumlah siswa yang mencapai indikator tersebut

P indikator = 100%
indikator Jumlah siswa seluruh U

2) Ketuntasan Individual dan Klasikal

Analisis tes hasil belajar pengetahuan
diberikan kepada siswa secara individual pada
awal (pre-test) dan akhir pelajaran (post-test).
Hasil pre-test dan post-test aspek pengetahuan

Penerapan Model Pembelajaran Learning ...

siswa diberikan skor maksimun dikalikan 100,
dengan menggunakan rumus berikut:

jumlah Skor vang diperoleh sizwa

Skor maksimal

Skor = x 100

Berikutnya, skor yang diperoleh tersebut
dikonversi sesuai pedoman merujuk pada
kurikulum 2013 dengan rumus yang diaptasikan
dari Kurinasih (2014) sebagai berikut:

Milai

Skor = 1 x4

Menurut Permendikbud No. 104 Tahun
2014, hasil perhitungan skor akhir yang telah
dihitung menggunakan rumus di atas kemudian
dikonversi ke dalam predikat penilaian berupa
huruf seperti pada Tabel 3.2. ketuntasan belajar
bila skor minimal mencapai 2,67 dalam bentuk
angka dan B- dalam bentuk predikat.

Tabel 2. Konversi skor dan predikat hasil belajar untuk setiap ranah

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Modus Predikat RSkor Huruf Capalan Huruf
erata Optimum

4.00 SB 3,85 -4,00 A 3,85-4,00 A
’ (Sangat Baik) 3,51-3,84 A- 3,561-3,84 A-
B 3,18 — 3,50 B+ 3,18 - 3,50 B+
3,00 (Baik) 2,85 3,17 B 2,85 - 3,17 B
2,51 3,17 B- 2,51 3,17 B-
C 2,18 — 2,50 C+ 2,18 - 2,50 C+
2,00 (Cukup) 1,85-2,17 C 1,85-2,17 C
1,51-1,84 C- 1,51-1,84 C-
100 K 1,18 - 1,50 D+ 1,18 - 1,50 D+
' (Kurang) 1,00-1,17 D 1,00-1,17 D

(Sumber: Permendikbud No. 104 Tahun 2014)

Selanjutnya hasil belajar setiap siswa
dikonversi seperti yang dilampirkan pada Tabel
2., sedangkan ketuntasan secara klasikal
merupakan jumlah siswa yang tuntas dibagi
dengan jumlah keseluruhan siswa dan dikalikan
100, dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah siswa yang tuntas

Pilasikal = Jumlah seluruh siswa x100%
Analisis Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan hasil belajar  aspek
pengetahuan berdasarkan data hasil aspek

pengetahuan pre-test dan posttest menggunakan
rumus gain-score (skor peningkatan) dengan
menggunakan perhitungan analisis statistik
inferensial melalui analisis N-gain. Menurut
Hake (1999) N-gain skor yang dirumuskan
sebagai berikut:

Skor posttest — skor pretest

N — gain =
! gam Skor maksimum — skor pretest

Keterangan:

N-Gain = Nilai Gain
Spost = Nilai Pos-test
Spre = Nilai Pre-test
Smax = Nilai Maksimal
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Besarnya faktor gain dikategorikan seperti
pada Tabel 3. berikut ini:
Tabel 3. Kategori N-gain

Interval Skor Kategori
9>0,70 Tinggi
0,30<9<0,70 Sedang

g <0,30 Rendah

(Diaptasikan dari Hake, 1999)

b. Analisis Respon Siswa
Respon siswa diamati secara deskriptif
kuantitatif dan dianalisis dengan menggunakan
rumus sebagai berikut.
YR

P= — x100¢
SN x %0

Keterangan:
P = Persentase keterlaksanaan respon siswa
>R = Jumlah frekuensi respon siswa tiap aspek
yang muncul.

Jumlah seluruh frekuensi kategori
respon (Riduwan, 2008).

2N =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar

Hasil belajar pengetahuan merupakan
kemampuan siswa pada pembelajaran model
Learning cycle 5E pada konsep sistem
pencernaan pada manusia yang diperoleh siswa
dalam tes hasil belajar. Guru dalam kegiatan ini
memberikan tes untuk mengetahui pengetahuan
awal terhadap konsep sistem pencernaan pada
manusia yang akan di ajarkan dengan
melakukan pre-test dan setelah pembelajaran
diberikan post-test. Hasil tes belajar berupa
aspek pengetahuan secara rinci di sajikan Tabel
4. tentang ketuntasan indikator, hasil belajar
secara individual, klasikal serta skor N-Gain.

Tabel 4. Ketuntasan Indikator, Hasil Belajar Secara Individual, Klasikal Serta Skor N-Gain

Ketuntasan Ketuntasan Klasikal
Inisial Siswa Pre-test Post-test N-Gain  Kategori
Skor P Ket Skor P Ket Pre-test Post-test
Bl 192 C TT 383 A- T 0.92 Tinggi
B2 208 C TT 366 A- T 0.82 Tinggi
B3 224 C+ TT 341 B+ T 0.67 Sedang
B4 160 C- TT 337 B+ T 0.74 Tinggi
B5 224 C+ TT 366 A- T 0.81 Tinggi
B6 160 C- TT 387 A T 0.95 Tinggi
B7 176 C- TT 349 B+ T 0.77 Tinggi
B8 202 C TT 392 A T 0.94 Tinggi
B9 101 D TT 379 A- T 0.92 Tinggi
B10 101 D TT 341 B+ T 0.80 Tinggi
B11 105 D TT 354 A- T 0.84 Tinggi
B12 101 D TT 371 A- T 0.90 Tinggi
B13 101 D TT 337 B+ T 0.79 Tinggi
B14 105 D TT 345 B+ T 0.81 Tinggi
B15 101 D TT 345 B+ T 0.82 Tinggi
B16 15 C- TT 371 A- T 0.88 Tinggi 0 100
B17 101 D TT 387 A T 0.83 Tinggi
B18 105 D TT 387 A T 0.96 Tinggi
B19 101 D TT 366 A- T 0.89 Tinggi
B20 101 D TT 366 A- T 0.89 Tinggi
B21 126 D+ TT 333 B+ T 0.75 Tinggi
B22 168 C- TT 387 A T 0.95 Tinggi
B23 101 D TT 358 A- T 0.86 Tinggi
B24 101 D TT 354 A- T 0.75 Tinggi
B25 105 D TT 366 A- T 0.86 Tinggi
B26 122 D+ TT 345 B+ T 0.70 Sedang
B27 160 C- TT 375 A- T 0.89 Tinggi
B28 109 D TT 341 B+ T 0.80 Tinggi
B29 101 D TT 341 B+ T 0.80 Tinggi
B30 101 D TT 349 B+ T 0.74 Tinggi
Rerata 1.34 3.61 0.83 Tinggi
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Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa
skor pre-test 100% belum mencapai ketuntasan
hasil Dbelajar dari seluruh indikator, hal ini
terlihat dari jawaban siswa sebelum menerima

materi pencernaan pada manusia dengan
menggunakan model Learning cycle 5E,
sedangkan  setelah  menerima  kegiatan

pembelajaran siswa mengalami peningkatan
hasil belajar bahkan melampui skor minimalnya
yang ditetapkan dalam Permendikbud No. 104
yaitu skor minimalnya 2,67 dan mencapai
ketuntasan secara individual dan  klasikal
mencapai  100%. Kategori Skor N-gain
dinyatakan berkategori tinggi, rata-rata dengan
rerata diperolen 0,83 (Hake, 1999), sehingga
dapat disimpulkan adanya peningkatan hasil
belajar setelah proses pembelajaran dengan
menggunakan model Learning cycle 5E. Model
Learning cycle 5E memberikan kesempatan
pada siswa untuk lebih aktif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajarn
yang diberikan selama pembelajaran mendorong
mereka untuk Dbelajar. Melalui pembelajaran
kelompok kecil siswa dapat berdiskusi dan
berkerjasama dalam memecahkan masalah
dalam dunia nyata (Hidayat, 2014). Adanya
pemahaman siswa terhadap konsep yang
dipelajari berdampak pada peningkatan hasil
belajar.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
pendapat Wulandari, Nugroho dan Putut (2013)
tentang penerapan pembelajaran Learning cycle
dapat mengoptimalkan aktivitas dan hasil
belajar di SMA pada materi jamur. Model
Learning cycle dapat menciptakan pembelajaran
bermakna yang memberikan keuntungan untuk
meningkatkan motivasi belajar karena terlibat
secara aktif, serta membantu mengembangkan
sikap ilmiah siswa (Purwanti, dalam Indriyani,
2013).

Respon Siswa

Respon siswa terhadap pembelajaran
diketahui dengan data angket yang diberikan
setelah proses pembelajaran dan secara

Penerapan Model Pembelajaran Learning ...

keseluruhan mendapat respon positif terhadap
model Learning cycle 5E. Adanya indikasi
siswa memberikan respon positif terhadap
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Nur,
(2008) mengukapkan bahwa “Respon positif
dalam pembelajaran menunjukkan bahwa siswa
antusias dengan pembelajaran yang disajikan,
hal ini dapat memotivasi siswa untuk
meningkatkan perhatian dan membuat siswa
terlibat dalam pengalaman pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna, sebab motivasi
merupakan suatu unsur paling penting dalam
proses pembelajaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan yang  telah
dipaparkan,  dapat  disimpulkan  bahwa

penerapan model pembelajaran Learning Cycle
5E dapat meningkatkan hasil belajar konsep
sistem pencernaan makanan pada manusia di
SMP Negeri 2 Bandar Dua.

SARAN
Beberapa saran dapat dikemukakan oleh
peneliti berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada guru IPA agar dapat
menjadikan model pembelajaran Learning
cycle 5E sebagai salah satu alternatif model

pembelajaran  dalam  kegiatan  belajar
mengajar.
2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan

dengan penerapan model Learning cycle 5E
pada materi IPA yang lain

3. Penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran
sudah baik namun guru harus lebih dapat
mengelola waktu selama pembelajaran agar
pembelajaran bisa berjalan lebih efektif dan
efisien.
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